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ABSTRAK

Ahmad Tri Wahyudiyanto : Analisa Perbandingan Hasil Pengujian Pada Alat Uji
Impact Kapasitas 100 Joule Dengan Berbagai Perlakuan Panas, Skripsi, Teknik
Mesin, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI Kediri,
2025.

Alat uji impact merupakan alat yang digunakan untuk menguji ketangguhan
material, dengan tujuan mengetahui seberapa besar energi yang diserap hingga
terjadi patahan dan deformasi. Pengujian ini penting karena beban pada material
tidak selalu terjadi secara perlahan, melainkan bisa datang secara tiba-tiba. Bahan
uji yang digunakan adalah baja ST-42, yang merupakan baja karbon rendah dengan
kadar karbon dibawah 0,25%. Baja ini umum digunakan dalam konstruksi mesin
yang mengalami gesekan, seperti roda gigi dan poros. Namun, kekerasan
permukaannya tergolong rendah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan sifat
kekerasannya, dilakukan perlakuan panas berupa annealing dan quenching media
pendinginan udara dan air, pada suhu dan waktu penahanan yang sama yaitu pada
suhu 800°C selama 15 menit. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh perlakuan panas tersebut terhadap ketangguhan impact dan struktur mikro
baja ST-42.

Hasil pengujian annealing adalah 1,726236 joule/mm?, 1,681163875
Jjoule/mm?, 1,784003125 joule/mm? dengan rata rata 1,730467667 joule/mm?. Hasil
pengujian quenching udara adalah 1,509826125 joule/mm?, 1,53025775
Jjoule/mm?, 1,6031205 joule/mm? dengan rata rata 1,547734792 joule/mm?. Hasil
pengujian quenching air adalah 0,886394875 joule/mm?, 0,741769125 joule/mm?,
1,019186875 joule/mm? dangan rata rata 0,882450292 joule/mm?. Hasil pengujian
tanpa perlakuan panas adalah 1,573205375 joule/mm? 1,62533 joule/mm?,
1,62533 joule/mm? dengan rata rata 1,607955125 joule/mm?. Baja ST-42 setelah
proses annealing memiliki ketangguhan yang lebih tinggi dibandingkan setelah

proses quenching dan tanpa perlakuan panas.

Kata Kunci : Baja ST-42, Baja Karbon Rendah, Perlakuan Panas, Uji Impact
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era yang terus berkembang ini, permintaan akan konstruksi semakin
tinggi, terutama di sektor konstruksi yang menggunakan logam sebagai material
utama. Kemajuan ini menjadikan mutu logam saat ini sangat krusial, Logam
dapat digunakan untuk beragam produk. Sebab hampir semua peralatan yang
digunakan manusia terbuat dari elemen logam. Tipe logam yang umum
digunakan meliputi baja, besi, dan aluminium. Tipe logam ini sangat
memungkinkan untuk diuji ketahanan terhadap kejutan dalam mengukur daya
tahan material dalam berbagai suhu. Akan tetapi, semua hal tersebut perlu
seimbang dengan kualitas yang layak dari suatu logam. Sebelum kualitas itu
diwujudkan, material perlu Sebelum digunakan, material sebaiknya diuji terlebih
dahulu agar bangunan dinyatakan aman untuk aktivitas manusia.

Baja karbon rendah memiliki kandungan karbon kurang dari 0,3% dan
biasanya digunakan dalam komponen mesin yang memiliki kontak langsung,
seperti roda gigi, poros, dan elemen mekanis lainnya. Meskipun demikian, baja
jenis ini memiliki kekerasan permukaan yang tergolong rendah, sehingga
dibutuhkan perlakuan khusus guna meningkatkan sifat kekerasannya sebelum
digunakan dalam aplikasi konstruksi tersebut. Metode yang digunakan antara
lain melalui proses carburizing, yang bertujuan untuk membentuk lapisan
permukaan dengan struktur yang lebih keras. Tujuan utama dari proses ini adalah
menghasilkan permukaan material yang memiliki ketahanan aus tinggi. Hal
tersebut dicapai melalui perlakuan panas lanjutan berupa quenching dengan
media pendingin yang tepat, guna mencegah pembentukan struktur mikro yang
lunak selama proses pendinginan (Waas & Waas, 2020).

Pada proses perlakuan panas, terdapat berbagai jenis, termasuk hardening
(kekerasan) dan softening (pelunakan). Di softening terdapat beberapa perlakuan
panas seperti annealing, normalizing, dan tempering, dimana setiap perlakuan
panas memiliki fungsi spesifik sesuai kebutuhan yang ada. Mirip dengan
annealing atau proses melembutkan baja, yang merupakan perlakuan panas pada

baja atau paduan dengan memanaskannya hingga suhu kritis, kemudian



dibiarkan. beberapa lama atau didinginkan logam dengan laju pendingan yang
sangat lambat. Proses perlakuan panas yang diberikan bertujuan untuk
mengurangi kekerasan dan mengingkatkan keuletan serta memperbaiki sifat
ketangguhan mekanik dari (Affandi et al., 2022)

Uji impact adalah sebuah cara untuk merepresentasikan kondisi material
yang umumnya dihadapi dalam industri transportasi atau konstruksi, di mana
beban tidak selalu dialami secara berangsur, tetapi muncul secara mendadak,
seperti contohnya deformasi bumper mobil saat terjadi tabrakan dan juga pada
struktur jembatan yang setiap harinya dilintasi oleh berbagai kendaraan. Dalam
pengujian impact, jumlah energi yang diserap oleh material untuk menyebabkan
patahan adalah ukuran ketahanan impact atau ketangguhan material tersebut.
Material yang memiliki kekerasan, ketangguhan, dan ketahanan akan
menunjukkan nilai dampak yang signifikan (Zuhaimi, 2016).

Dasar dari pengujian dampak ini adalah penyerapan energi potensial dari
pendulum beban yang mengayun menghantam dari ketinggian tertentu
menabrak objek uji sehingga beban uji mengalami deformasi. Oleh karena itu,
bahan yang akan berfungsi pada suhu sangat dingin perlu diuji dampak,
khususnya untuk mengetahui kemampuan material tersebut dalam mengalami
deformasi plastis (patah). Terdapat dua jenis utama mekanisme patahan, yaitu
patahan intergranular dan transgranular. Patahan transgranular terjadi ketika
retakan merambat melalui bagian dalam butiran kristal logam, sedangkan
patahan intergranular terjadi di sepanjang batas-batas antar butir dalam struktur
mikro material (Safrijal et al., 2017).

Alat yang sudah didesain yang sudah direncanakan itu akan dipublikasi dan
di aplikasikan di lab UNP, setelah itu akan dilakuan pengujian baja dalam
berbagai perlakuan panas. Dalam perencanaan ini akan menguji suatu pengujian
pada alat uji impact yang berkapasitas 100 joule. Energi yang dihasilkan pada
spesimen (baja) dengan dimensi (lebar, tinggi, tinggi di bawah notch) yang akan
diuji dan berbagi perlakuan panas dengan penahanan waktu (holding time). Hal-
hal yang mempengaruhi dari hasil pengujian ketangguhan material adalah

perlakuan panas terhadap baja tersebut.



B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus pada tujuan,perlu dibatasi pada
pokok masalah, yaitu material yang digunakan adalah material baja karbon
rendah yaitu baja ST 42 dengan berbagai perlakuan panas antara lain Annealing,
dan Quenching pada suhu dan waktu yang sama, yaitu pada suhu 800°C dan
waktu penahanan selama 15 menit. Untuk perlakuan panas quenching ada 2
media pendingan, yaitu media pendingin Air dan Udara pada suhu ruangan.
C. Rumusan Masalah
Permasalahan yang muncul dari latar belakang tersebut adalah bahwa
diketahui satu faktor yang dapat menyebabkan kegetasan suatu material adalah
ketidakmampuan bahan untuk menyerap energi. Oleh karena itu, pengujian
impact digunakan untuk menilai ketahanan suatu material. Oleh karena itu, perlu
dibuat sebuah alat pengujian impact dengan kapasitas maksimum 100 joule yang
praktis dan efisien untuk menyelesaikan masalah ini. Dalam pembuatan alat ini
timbul masalah, yaitu bagaimana analisa perbandingan hasil pengujian pada alat
uji impact kapasitas 100 joule dengan berbagai perlakuan panas? Yaitu
perlakuan panas Annealing, dan Quenching pada suhu dan waktu yang sama,
yaitu pada suhu 800°C dan waktu penahanan selama 15 menit. Untuk perlakuan
panas quenching ada 2 media pendingan, yaitu media pendingin Air dan Udara
pada suhu ruangan.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui
analisa perbandingan hasil pengujian pada alat uji impact kapasitas 100 joule
dengan berbagai perlakuan panas.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan ide ide kreatif bagi mahasiswa teknik mesin dalam
merancang alat uji impact.
2. Alat uji impact ini diharapkan dapat mendukung meningkatkan kualitas
logam di zaman kebutuhan kontrusksi yang makin meningkat.
3. Alat uji impact yang dihasilkan dapat mendukung praktikum logam.

4. Menambah wawasan mengenai alat uji impact dan kegunaannya.
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